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ABSTRAK 

 

Pembangunan pada saat ini mengalami perkembangan yang pesat, seiring 

dengan kemajuan teknologi dalam bidang konstruksi permasalahan yang terjadi 

pun semakin kompleks, salah satunya adalah bentuk denah bangunan struktur 

yang tidak beraturan karena keterbatasan lahan dan modifikasi tertentu yang 

dilakukan dalam desain arsitekturnya. Ketidakberaturan denah pada struktur 

merupakan ketidakberaturan horizontal, ketidakberaturan horizontal ditetapkan 

berdasarkan ketidakberaturan arah dua sumbu yang mengakibatkan struktur 

memiliki letak titik berat yang tidak tepat berada di tengah bangunan, hal ini dapat 

menimbulkan efek torsi yang cukup besar pada struktur. 

Struktur yang dimodelkan adalah gedung bertingkat 10 dengan first soft 

story yang memiliki variasi ketidakberaturan denah dengan bentuk denah 

menyerupai huruf T (MDTBT), huruf Z (MDTBZ), dan huruf U (MDTBU). 

Gedung dianalisis secara dinamik menurut SNI 1726-2019 dengan bantuan  

program SAP2000, terhadap beban gempa. Analisis dinamik yang digunakan 

adalah analisis ragam respons spektrum. Masalah yang ditinjau adalah bagaimana 

pengaruh ketidakberaturan denah struktur terhadap perilaku struktur bangunan 

jika dikenakan beban gempa dan beban gravitasi berdasarkan SNI 1726-2019, 

1727-2013 dan 1727-1989F. Evaluasi dari analisis akan dilakukan pada setiap 

model struktur terhadap nilai Periode Getaran, Gaya Geser Dasar, Rasio 

Partisipasi Massa dan Simpangan Antar Lantai dengan Analisa Gempa Respon 

Spektrum. 

Berlandaskan hipotesa teori kinerja struktur, struktur dikatakan aman jika 

memenuhi syarat dimana memiliki periode getaran struktur terbesar (+), gaya 

gempa dasar terkecil (-), dan simpangan antar lantai terkecil (-). Pada model 

struktur arah x, periode getaran terbesar pada MDTBZ, gaya gempa dasar terkecil 

pada MDTBU, nilai simpangan antar lantai terkecil pada MDTBZ. Model struktur 

gedung arah x yang dipilih adalah MDTBZ karena lebih dominan memenuhi 

persyaratan teori. Sedangkan model struktur gedung yang dihindari adalah 

MDTBT karena berbanding terbalik dengan teori. Sedangkan pada model struktur 

arah y periode getaran terbesar pada MDTBZ, gaya gempa dasar terkecil pada 

MDTBZ sebesar, nilai simpangan antar lantai terkecil pada MDTBZ. Model 

struktur gedung arah y yang dapat dipilih adalah MDTBZ karena memenuhi 

persyaratan. Model struktur gedung yang dihindari adalah MDTBT karena 

berbanding terbalik dengan teori. 

Kata Kunci: First Soft Story, Ketidakberaturan Denah, Analisa Gempa, 

Respon Spektrum, Periode Getaran, Gaya Geser Dasar, Rasio 

Partisipasi Massa, Simpangan Antar Lantai. 
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THE EFFECT OF PLAN IRREGULARITIES ON BUILDINGS WITH 

FIRST SOFT STORY ON VIBRATION PERIODS, MASS 

PARTICIPATION RATIOS, BASIC SHEAR FORCES AND DRIFT 

STORY WITH SPECTRUM RESPONSE EARTHQUAKE ANALYSIS 

BASED ON SNI 1726-2019 

Putu Ardyanta Wikrama 

 

ABSTRACT 

 

Development is currently experiencing a very rapid development, along 

with technological advances in the realm of construction the problems that occur 

are increasingly complex, one of the problems today is the irregular shape of the 

structure building plan due to limited land and certain modifications made in its 

architectural design. The irregularity of the plan on the structure is a horizontal 

irregularity, where the horizontal irregularity is determined based on the 

irregularity of the direction of the two axes which results in the structure having a 

heavy point that is not directly in the middle of the building.  

The modeled structure is a high-rise building with first soft story that has 

variations the irregularity of the structural plan with the shape of the plan 

resembling the letters T, Z, and U. The modeled building has 10 levels and is 

located in Malang City. The building was analyzed dynamically according to SNI 

1726-2019 with SAP2000 program, against earthquake loads. The dynamic 

analysis used is the analysis of the variety of spectrum responses. The problem 

under review is how the irregularity of the structural plan affects the behavior of 

the building structure if it is subject to earthquake loads and gravity load based on 

SNI 1726-2019, SNI 1727-2013 and SNI 1727-1989F. Evaluation of the analysis 

will be carried out on each structural model to the values of The Vibration Period, 

Basic Shear Force, Mass Participation Ratio and Drift Story with Spectrum 

Response Earthquake Analysis. 

In the x-directional structure model hypothesis, the largest vibration period 

in MDTBZ, the smallest x-directional shear force on MDTBU, the drift story 

value of the direction x is smallest on MDTBZ. The x-direction building structure 

model chosen is MDTBZ because it more predominantly meets the requirements 

of the structural performance theory. Meanwhile, the avoided building structure 

model is MDTBT because it is inversely proportional to theory. Whereas in the y-

direction structure model the largest vibration period in the MDTBZ, the smallest 

y-directional shear force in the MDTBZ is large, the drift story value of the 

smallest y-direction in the MDTBZ is as large. The y-direction building structure 

model that can be chosen is MDTBZ because it meets the requirements. The 

avoided building frame model is MDTBT because it is inversely proportional to 

theory. 
 

Key Word : First Soft Story, Irregularity of Structure Plan, Spectrum Response, 

Earthquake Analysis, Vibration Period, Basic Shear Force, Mass 

Participation Ratio, Drift Story. 
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